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ABSTRACT

The quality of Islamic Religious Education
(IRE) learning programs plays an essential
role in achieving educational objectives,
particularly in shaping students' religious
knowledge, attitudes, and practices.
Therefore, systematic program evaluation
is required to ensure that learning activities
are implemented  effectively  and
continuously improved. This study aims to
evaluate the Islamic Religious Education
(IRE) learning program at SMPTQ Fajri
Bogor using the CIPP (Context, Input,
Process, Product) evaluation model. A
qualitative approach with a
phenomenological design was employed.
Data were collected through interviews,
observations, and documentation involving
the principal, vice principal for curriculum
affairs, Islamic Religious Education
teachers, parents, students, and alumni.
The collected data were analyzed through
data reduction, data display, and
conclusion drawing, while credibility was
established through triangulation and
member checking. The findings reveal that
the learning program has been
implemented in accordance with the
school's vision and mission as a Tahfiz-
based Islamic institution. The input
component demonstrates that qualified
teachers, relevant curriculum, and
adequate facilities support the
implementation of the program, although
the integration of educational technology
requires further improvement. In terms of
process, learning activities have effectively
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integrated Qur'an memorization, religious
habituation, and character education;
however, instructional innovation and
technology utilization remain limited. The
product evaluation indicates positive
outcomes in students' cognitive, affective,
and psychomotor domains, particularly in
strengthening religious character and
Islamic competencies. Overall, the Islamic
Religious Education learning program at
SMPTQ Fajri Bogor has been implemented
effectively, although continuous
improvement is necessary to enhance
instructional quality and  program
sustainability.

Keywords: Program Evaluation, CIPP
Model, Islamic Religious Education,
Learning Quality, Tahfiz School

ABSTRAK

Mutu program pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) memiliki peran penting
dalam mencapai tujuan pendidikan Islam,
khususnya dalam membentuk kompetensi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan
keagamaan peserta didik. Oleh karena itu,
diperlukan  evaluasi  program  yang
sistematis guna memastikan bahwa seluruh
komponen pembelajaran berjalan secara
efektif ~ serta  mampu  mendukung
peningkatan mutu pendidikan secara
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi program pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPTQ
Fajri Bogor menggunakan model evaluasi
Context, Input, Process, Product (CIPP).
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Penelitian  menggunakan  pendekatan
kualitatif dengan metode fenomenologi.
Data diperoleh melalui  wawancara,
observasi, dan dokumentasi terhadap
kepala sekolah, wakil kepala sekolah
bidang kurikulum, guru Pendidikan Agama
Islam, orang tua, peserta didik, dan alumni.
Analisis data dilakukan melalui reduksi
data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan  dengan uji  keabsahan
menggunakan triangulasi dan member
checking. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada aspek context, program
pembelajaran telah sesuai dengan visi, misi,
dan kebutuhan sekolah berbasis tahfiz Al-
Qurian. Pada aspek input, program
didukung oleh kompetensi guru, kurikulum
yang relevan, serta sarana dan prasarana
yang memadai, meskipun pemanfaatan
teknologi  pembelajaran masih  perlu
ditingkatkan.  Pada aspek  process,
pelaksanaan pembelajaran telah
berlangsung sesuai dengan perencanaan
melalui  integrasi tahfiz ~ Al-Qur'an,
pembiasaan ibadah, serta pembinaan
akhlak, namun inovasi metode
pembelajaran dan penggunaan media
digital belum optimal. Pada aspek product,
program memberikan dampak positif
terhadap  perkembangan  kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta
didik, terutama dalam pembentukan
karakter  religius dan  peningkatan
kompetensi keagamaan. Berdasarkan hasil
evaluasi tersebut dapat disimpulkan bahwa
program pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMPTQ Fajri Bogor telah berjalan
dengan baik, namun tetap memerlukan
penguatan pada aspek inovasi pembelajaran
dan pemanfaatan teknologi agar mutu
pembelajaran semakin meningkat secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Evaluasi Program, Model
CIPP, Pendidikan Agama Islam, Mutu
Pembelajaran, Sekolah Tahfiz

PENDAHULUAN
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1. Latar Belakang

Mutu pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) merupakan salah satu indikator
penting  dalam  pencapaian  tujuan
pendidikan nasional, khususnya dalam
membentuk peserta didik yang memiliki
kompetensi spiritual, pengetahuan
keislaman, sikap religius, serta
keterampilan mengamalkan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan
pembelajaran PAI tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan guru dalam
menyampaikan  materi, tetapi  juga
dipengaruhi oleh kualitas perencanaan
program, ketersediaan sumber daya, proses
pelaksanaan pembelajaran, serta sistem
evaluasi yang dilakukan secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, program
pembelajaran PAI memerlukan evaluasi
yang komprehensif agar dapat diketahui
tingkat ketercapaian tujuan serta berbagai
faktor yang memengaruhi keberhasilannya.
Dalam beberapa tahun terakhir, persoalan
mutu pembelajaran PAI semakin mendapat
perhatian, terutama berkaitan dengan
rendahnya kemampuan literasi peserta
didik dan belum optimalnya implementasi
pembelajaran yang berorientasi pada
pembentukan karakter. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran
yang selama ini dilakukan masih cenderung
berfokus pada hasil belajar semata,
sedangkan aspek kebutuhan peserta didik,
kesiapan sumber daya, kualitas pelaksanaan
program, dan dampak pembelajaran belum
dievaluasi secara menyeluruh. Akibatnya,
berbagai kelemahan dalam pelaksanaan
program sering kali tidak teridentifikasi
secara sistematis sehingga menghambat
upaya peningkatan mutu pendidikan.

Model evaluasi Context, Input, Process,
Product (CIPP) yang dikembangkan oleh
Stufflebeam merupakan salah satu model
evaluasi yang mampu memberikan
gambaran komprehensif mengenai
efektivitas suatu program. Model ini tidak



hanya menilai hasil akhir program, tetapi
juga mengevaluasi kesesuaian kebutuhan
program (context), kesiapan sumber daya
(input), kualitas pelaksanaan (process),
serta capaian yang dihasilkan (product).
Dengan demikian, model CIPP sangat
relevan digunakan untuk mengevaluasi
program pembelajaran PAI karena mampu
menghasilkan informasi yang dapat
dijadikan dasar pengambilan keputusan
dalam meningkatkan mutu pembelajaran
secara berkelanjutan. SMPTQ Fajri Bogor
merupakan salah satu lembaga pendidikan
Islam berbasis tahfiz Al-Qur'an yang
memiliki Kkarakteristik pembelajaran PAI
lebih intensif dibandingkan sekolah
menengah pertama pada umumnya.
Program pembelajaran yang diterapkan
mengintegrasikan  kurikulum  nasional
dengan  kurikulum diniyah  melalui
pembelajaran  Al-Qur'an,  pembiasaan
ibadah, pembinaan akhlak, dan penguatan
karakter Islami. Meskipun demikian,
pelaksanaan  program tersebut tetap
memerlukan evaluasi secara sistematis
untuk mengetahui tingkat efektivitasnya,
mengidentifikasi berbagai faktor
pendukung maupun penghambat, serta
merumuskan rekomendasi strategis bagi
pengembangan program pembelajaran di
masa mendatang. Berdasarkan kondisi
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengevaluasi  program  pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPTQ Fajri
Bogor menggunakan model evaluasi CIPP
sehingga diperoleh gambaran menyeluruh
mengenai kualitas program sebagai dasar
peningkatan mutu pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pelaksanaan  program
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMPTQ Fajri Bogor menggunakan model
evaluasi Context, Input, Process, Product
(CIPP). Secara khusus penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kesesuaian
program dengan kebutuhan sekolah dan
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peserta didik (context), mengidentifikasi
kesiapan sumber daya yang mendukung
pelaksanaan program (input), mengevaluasi
proses pelaksanaan pembelajaran
(process), serta menilai hasil yang dicapai
sebagai indikator keberhasilan program
(product). Melalui evaluasi tersebut
diharapkan diperoleh rekomendasi yang
dapat digunakan sebagai dasar peningkatan
mutu pembelajaran Pendidikan Agama
Islam secara berkelanjutan.

3. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat secara teoritis maupun prakitis.
Secara teoritis, hasil penelitian dapat
memperkaya kajian mengenai evaluasi
program pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, khususnya penerapan model CIPP
pada lembaga pendidikan Islam berbasis
tahfiz Al-Qur'an. Secara praktis, hasil
penelitian diharapkan menjadi bahan
pertimbangan bagi kepala sekolah dalam
pengambilan kebijakan, membantu guru
meningkatkan kualitas perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran, menjadi
masukan bagi pengembang kurikulum
dalam penyempurnaan program
pembelajaran, serta menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya yang mengkaji evaluasi
program pendidikan menggunakan model
CIPP.

4. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada evaluasi
program pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMPTQ Fajri Bogor dengan
menggunakan model evaluasi Context,
Input, Process, Product (CIPP). Evaluasi
meliputi kesesuaian program dengan visi
dan kebutuhan sekolah, kesiapan sumber
daya manusia dan sarana pembelajaran,
proses pelaksanaan pembelajaran, serta
hasil yang dicapai dalam aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik peserta didik.
Penelitian tidak membahas evaluasi mata
pelajaran lain maupun aspek manajemen



sekolah di luar program pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Evaluasi Program Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

Evaluasi program merupakan proses
sistematis untuk memperoleh informasi
yang digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan mengenai keberhasilan suatu
program. Dalam konteks pendidikan,
evaluasi tidak hanya berorientasi pada hasil
belajar peserta didik, tetapi juga menilai
keseluruhan komponen yang mendukung
pelaksanaan program sehingga dapat
diketahui  efektivitas  serta  tingkat
ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan.
Evaluasi program menjadi bagian penting
dalam sistem penjaminan mutu pendidikan
karena memberikan umpan balik bagi
perbaikan program secara berkelanjutan.
Pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, evaluasi program bertujuan
memastikan  bahwa  seluruh  proses
pembelajaran mampu mengembangkan
kompetensi keagamaan peserta didik secara
utuh, meliputi aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan. Evaluasi yang dilakukan
secara  komprehensif  memungkinkan
sekolah mengidentifikasi berbagai faktor
yang mendukung maupun menghambat
keberhasilan program sehingga strategi
peningkatan mutu dapat dirumuskan secara
lebih tepat.

B. Evaluasi dalam Perspektif Islam

Evaluasi dalam perspektif Islam tidak
hanya berfungsi untuk mengukur hasil
belajar, tetapi mencakup aspek spiritual,
moral, etika, dan pembentukan karakter.
Evaluasi merupakan proses penilaian,
refleksi diri, dan perbaikan kualitas amal
secara berkelanjutan. Konsep utama
evaluasi dalam Islam meliputi muhasabah
(introspeksi diri), imtihan/ibtila’ (ujian),
hisab (perhitungan amal), dan tagwim
(perbaikan diri). Menurut Al-Ghazali,

72| Dakwatussifa Vol 5 No 2 2026

muhasabah merupakan proses
mengevaluasi  diri  untuk mengetahui
kesalahan dan memperbaiki kualitas amal.
Seseorang perlu melakukan evaluasi
terhadap dirinya sebagaimana seorang
pedagang menghitung keuntungan dan
kerugian. Dengan demikian, evaluasi
menjadi sarana refleksi dan perbaikan diri
secara berkelanjutan.

Konsep imtihan/ibtila’ dijelaskan melalui
firman Allah dalam QS. Al-Mulk [67]:

wa\es\es}smbyg\Ju}A\dgdﬂ\
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Artinya: “Yang menciptakan mati dan
hidup untuk menguji kamu, siapa di antara
kamu yang lebih baik amalnya dan Dia
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.”

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa yang dinilai
bukan banyaknya amal, tetapi kualitas amal
yang dilakukan dengan ikhlas dan sesuai
dengan tuntunan syariat, sebagaimana
ungkapannya:

Sz 781 Ji5 fJg Maz Has: (]

Artinya: “Yakni siapa yang paling baik
amalnya, dan Allah tidak mengatakan
siapa yang paling banyak amalnya.”

Konsep hisab menunjukkan adanya
pertanggungjawaban manusia atas seluruh
amalnya di hadapan Allah. Hal ini
ditegaskan dalam QS. Al-Ghasyiyah [88]:
25-26:
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Artinya: “Sesungguhnya kepada Kami-lah
mereka kembali. Kemudian sesungguhnya
kewajiban Kami-lah menghisab mereka.”

Menurut Al-Qurthubi, hisab merupakan
proses perhitungan dan penampakan amal
manusia untuk menentukan balasan secara
adil. Dengan demikian, evaluasi dalam



Islam memiliki dimensi akuntabilitas moral
dan spiritual. Sementara itu, Ibnu Qayyim
menjelaskan  pentingnya  muhasabah
sebagai sarana membedakan hak dan
kewajiban serta memperbaiki amal,
sebagaimana perkataannya:

g Ly A LG b B mmm‘
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Artinya:  “Muhasabah  adalah  ketika
seorang hamba mampu membedakan
antara hak dan kewajibannya, kemudian
menjaga amal baiknya dan menunaikan
kewajibannya, karena ia sedang menempuh
perjalanan yang tidak akan kembali.”

Dalam pendidikan Islam, evaluasi tidak
hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga
afektif, psikomotorik, moral, karakter, dan
spiritualitas. Evaluasi bertujuan
mengetahui ketercapaian tujuan
pembelajaran, menemukan kekuatan dan
kelemahan program, serta menjadi dasar
perbaikan secara berkelanjutan. Dengan
demikian, evaluasi pembelajaran PAl
merupakan proses yang komprehensif,
reflektif, dan transformatif. Evaluasi tidak
hanya mengukur pengetahuan siswa, tetapi
juga menilai perubahan sikap, perilaku,
akhlak, dan pengamalan nilai-nilai Islam.
Evaluasi pada akhirnya menjadi instrumen
pedagogis dan moral untuk membentuk
manusia yang berilmu, beriman, dan
berakhlak mulia.

B. Model Evaluasi CIPP

Model evaluasi Context, Input, Process,
Product (CIPP) yang dikembangkan oleh
Stufflebeam merupakan salah satu model
evaluasi yang banyak digunakan dalam
bidang pendidikan. Model ini memandang
evaluasi sebagai proses pengumpulan
informasi yang digunakan untuk membantu
pengambilan  keputusan.  Komponen
Context mengevaluasi kebutuhan, tujuan,
serta kesesuaian program dengan kondisi
lingkungan. Komponen Input menilai
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kesiapan sumber daya manusia, kurikulum,
sarana  prasarana, dan  pendanaan.
Komponen Process mengevaluasi
pelaksanaan program sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan. Sementara
itu, komponen Product menilai hasil yang
dicapai baik dalam bentuk perubahan
kompetensi peserta didik maupun dampak
program terhadap peningkatan mutu
pendidikan. Melalui keempat komponen
tersebut, model CIPP mampu memberikan
gambaran menyeluruh mengenai
efektivitas suatu program sehingga sangat
sesuai digunakan dalam mengevaluasi
program pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain fenomenologi,
karena bertujuan memahami secara
mendalam pelaksanaan program
pembelajaran Pendidikan Agama Islam
berdasarkan pengalaman para informan
yang terlibat secara langsung. Pendekatan
ini dipilih agar peneliti memperoleh
gambaran komprehensif mengenai
pelaksanaan program serta faktor-faktor
yang memengaruhi  keberhasilannya.
Penelitian dilaksanakan di SMPTQ Fajri
Bogor dengan subjek penelitian meliputi
kepala sekolah, wakil kepala sekolah
bidang kurikulum, guru Pendidikan Agama
Islam, peserta didik, orang tua, dan alumni.
Informan dipilih  menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan
keterlibatan mereka dalam pelaksanaan
program  pembelajaran  PAIl.  Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi. Ketiga
teknik tersebut digunakan secara terpadu
untuk memperoleh data yang komprehensif
mengenai pelaksanaan program
pembelajaran. Analisis data dilakukan
mengikuti model Miles, Huberman, dan
Saldafia, yang meliputi reduksi data,
penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Untuk menjamin



keabsahan data, penelitian menerapkan
triangulasi sumber, triangulasi teknik, serta
member checking sehingga data yang
diperolen memiliki tingkat kredibilitas

yang tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN

A. Evaluasi Context (Konteks) Program
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Evaluasi pada aspek context bertujuan
untuk mengetahui kesesuaian antara tujuan
program pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) dengan kebutuhan peserta
didik, visi dan misi sekolah, serta tuntutan
perkembangan pendidikan Islam.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi,
dan studi dokumentasi, diketahui bahwa
program pembelajaran PAI di SMPTQ Fajri
Bogor telah dirancang berdasarkan visi
sekolah sebagai lembaga pendidikan Islam
berbasis tahfiz Al-Qur'an yang berorientasi
pada pembentukan karakter Islami,
penguasaan ilmu agama, serta pencapaian
kompetensi akademik peserta didik. Visi
tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam
berbagai program pembelajaran yang
mengintegrasikan  kurikulum  nasional
dengan kurikulum diniyah sehingga
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
pencapaian kompetensi kognitif, tetapi juga
penguatan aspek afektif dan psikomotorik
peserta didik. Hal tersebut terlihat dari
adanya pembelajaran Al-Qur'an, tahfiz,
pembiasaan ibadah, pembinaan akhlak,
serta penguatan budaya religius yang
dilaksanakan secara terstruktur. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa
penyusunan program pembelajaran telah
mempertimbangkan kebutuhan peserta
didik dan karakteristik sekolah.

Guru menyusun perangkat pembelajaran
berdasarkan capaian pembelajaran yang
telah ditetapkan serta menyesuaikannya
dengan kondisi peserta didik. Dengan
demikian, pelaksanaan  pembelajaran
menjadi lebih kontekstual dan sesuai
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dengan  tujuan  pendidikan  Islam.
Berdasarkan hasil evaluasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa pada komponen
context, program pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMPTQ Fajri Bogor telah
memenuhi prinsip relevansi karena sesuai
dengan kebutuhan sekolah, karakteristik
peserta didik, serta arah pengembangan
lembaga pendidikan berbasis tahfiz Al-
Qur'an. Temuan ini menunjukkan bahwa
perencanaan program telah memiliki
landasan yang kuat untuk mendukung
peningkatan mutu pembelajaran secara
berkelanjutan.

Menurut Stufflebeam, evaluasi konteks
berfungsi untuk mengidentifikasi
kebutuhan, permasalahan, serta tujuan
program sehingga pengambilan keputusan
dapat dilakukan secara tepat. Hasil
penelitian ini  memperlihatkan bahwa
tujuan pembelajaran PAI di SMPTQ Fajri
Bogor telah dirumuskan secara jelas dan
selaras dengan visi lembaga. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa sekolah telah
menerapkan prinsip perencanaan
pendidikan  yang  berorientasi  pada
kebutuhan nyata peserta didik dan
perkembangan lembaga. Kesesuaian antara
tujuan program dengan kebutuhan sekolah
menjadi faktor penting dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Program vyang disusun berdasarkan
kebutuhan akan lebih mudah
diimplementasikan karena memperoleh
dukungan dari seluruh warga sekolah dan
memiliki arah yang jelas dalam mencapai
tujuan pendidikan.

B. Evaluasi Input (Masukan) Program
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Komponen input dalam penelitian ini
meliputi sumber daya manusia, kurikulum,
sarana prasarana, media pembelajaran,
serta dukungan kelembagaan terhadap
pelaksanaan program pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru Pendidikan
Agama Islam di SMPTQ Fajri Bogor



memiliki  kompetensi akademik dan
kompetensi profesional (pengalaman) yang
baik. Sebagian besar guru memiliki latar
belakang pendidikan sesuai bidangnya
(linear) serta aktif mengikuti berbagai
kegiatan pengembangan profesional seperti
pelatihan, seminar, dan kajian keislaman.
Selain kualitas guru, kurikulum yang
digunakan juga menjadi salah satu faktor
pendukung keberhasilan program.
Kurikulum nasional dipadukan dengan
kurikulum diniyah sehingga menghasilkan
pembelajaran yang lebih komprehensif.
Integrasi tersebut memungkinkan peserta
didik memperoleh keseimbangan antara
ilmu pengetahuan umum dengan ilmu-ilmu
keislaman.

Dari sisi sarana dan prasarana, pihak
sekolah telah menyediakan ruang kelas
yang representatif, masjid, perpustakaan,
ruang tahfiz, laboratorium komputer, serta
berbagai fasilitas pendukung lainnya.
Ketersediaan fasilitas tersebut memberikan
kontribusi  positif terhadap kelancaran
proses pembelajaran. Meskipun demikian,
penelitian  juga menemukan bahwa
pemanfaatan teknologi pembelajaran masih
belum optimal. Sebagian guru masih lebih
sering menggunakan metode ceramah dan
media konvensional dibandingkan
memanfaatkan media digital interaktif.
Kondisi ini menjadi salah satu aspek yang
perlu  mendapat  perhatian  dalam
pengembangan program pembelajaran pada
masa mendatang. Menurut model evaluasi
CIPP, komponen input merupakan
penilaian terhadap seluruh sumber daya
yang digunakan untuk mencapai tujuan
program.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
kualitas sumber daya manusia dan
dukungan sarana prasarana di SMPTQ Fajri

Bogor telah  memenuhi  kebutuhan
pelaksanaan pembelajaran. Namun
demikian, perkembangan teknologi

pendidikan menuntut guru untuk terus
meningkatkan kompetensi digital agar
proses pembelajaran menjadi lebih efektif,
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inovatif, dan sesuai dengan karakteristik
generasi peserta didik saat ini. Oleh karena
itu, penguatan kompetensi guru dalam
pemanfaatan media digital menjadi salah
satu rekomendasi penting dari hasil
penelitian ini. Secara keseluruhan, hasil
evaluasi komponen input menunjukkan
bahwa kesiapan sumber daya di SMPTQ
Fajri Bogor berada pada kategori baik dan
mampu mendukung pelaksanaan program
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Meskipun demikian, peningkatan kualitas
media pembelajaran berbasis teknologi
tetap diperlukan sebagai bagian dari upaya
peningkatan mutu pembelajaran secara
berkelanjutan.

C. Evaluasi Process (Proses) Program
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Evaluasi pada komponen process bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan
program pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) telah berjalan sesuai dengan
perencanaan yang telah ditetapkan. Aspek
yang  dievaluasi meliputi proses
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar, penggunaan
metode dan  media  pembelajaran,
pelaksanaan evaluasi hasil belajar, serta
pembinaan karakter religius peserta didik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
PAI di SMPTQ Fajri Bogor telah menyusun
perangkat pembelajaran berupa modul ajar,
tujuan pembelajaran, materi, metode,
media, dan instrumen penilaian sebelum
kegiatan  pembelajaran  dilaksanakan.
Perencanaan tersebut mengacu pada
kurikulum yang berlaku serta disesuaikan
dengan karakteristik sekolah sebagai
lembaga pendidikan berbasis tahfiz Al-
Quran. Guru juga melakukan koordinasi
secara berkala dengan wakil kepala sekolah
bidang kurikulum untuk memastikan
pelaksanaan program sesuai target yang
telah ditentukan.

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran tidak
hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi
juga terintegrasi dengan berbagai kegiatan



pembiasaan keagamaan, seperti shalat
berjamaah, tilawah Al-Qur'an, murojaah
hafalan, kajian keislaman, pembinaan
akhlak, serta pembiasaan adab Islami dalam
kehidupan sehari-hari. Integrasi tersebut
menjadikan proses pembelajaran PAI lebih
kontekstual dan tidak hanya berorientasi
pada pencapaian aspek kognitif, tetapi juga
pada pembentukan karakter peserta didik.
Observasi  yang  dilakukan  selama
penelitian  menunjukkan bahwa guru
mampu mengelola kelas dengan baik dan
menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif. Interaksi antara guru dan peserta
didik berlangsung secara komunikatif
sehingga peserta didik memperoleh
kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, dan
menyampaikan pendapat.

Guru juga memberikan motivasi kepada
peserta didik agar mampu menghubungkan
materi pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi
lebih  bermakna. Meskipun demikian,
penelitian menemukan bahwa variasi
metode  pembelajaran  masih  perlu
ditingkatkan. Sebagian besar guru masih
menggunakan metode ceramah yang
dipadukan dengan tanya jawab dan
penugasan. Penggunaan model
pembelajaran aktif, kolaboratif, maupun
berbasis proyek belum dilaksanakan secara
optimal. Demikian pula pemanfaatan media
pembelajaran  digital masih terbatas
sehingga proses pembelajaran belum
sepenuhnya  mengikuti  perkembangan
teknologi pendidikan.

Dalam aspek evaluasi pembelajaran, guru
telah melaksanakan penilaian secara
komprehensif melalui penilaian harian,
tugas individu, tugas kelompok, praktik
ibadah, penilaian hafalan Al-Qur'an, ujian
tengah semester, dan ujian akhir semester.
Penilaian  tersebut mencakup  aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran
Pendidikan ~Agama Islam.  Menurut
Stufflebeam, evaluasi process berfungsi
untuk  menilai  kualitas  pelaksanaan
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program  sekaligus  mengidentifikasi
berbagai hambatan yang muncul selama
implementasi. Berdasarkan hasil penelitian,
proses pembelajaran PAI di SMPTQ Fajri
Bogor secara umum telah berjalan sesuai
dengan perencanaan yang telah disusun.
Hal tersebut terlihat dari keterlaksanaan
program pembelajaran yang sistematis,
adanya supervisi akademik secara berkala,
serta konsistensi guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran.

Integrasi antara pembelajaran di kelas
dengan budaya religius sekolah menjadi
salah satu keunggulan program
pembelajaran PAI di SMPTQ Fajri Bogor.
Pembelajaran  tidak  berhenti  pada
penyampaian materi, tetapi diwujudkan
dalam bentuk pembiasaan perilaku Islami
sehingga memberikan pengalaman belajar
yang lebih bermakna bagi peserta didik.
Namun demikian, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran
masih perlu ditingkatkan. Tantangan
pendidikan abad ke-21 menuntut guru
untuk memanfaatkan teknologi informasi
serta menerapkan model pembelajaran
yang lebih berpusat pada peserta didik
(student centered learning). Penggunaan
media digital, aplikasi pembelajaran,
maupun model pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan keterlibatan
peserta didik serta memperkuat efektivitas
pembelajaran. Oleh karena itu, peningkatan
kompetensi pedagogik dan kompetensi
digital guru menjadi salah satu rekomendasi
utama dalam rangka meningkatkan kualitas
proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMPTQ Fajri Bogor.

D. Evaluasi Product (Produk) Program
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Evaluasi pada komponen product bertujuan
untuk mengetahui hasil yang dicapai
setelah program pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dilaksanakan. Evaluasi tidak
hanya berfokus pada hasil belajar peserta
didik, tetapi juga menilai dampak program
terhadap pembentukan karakter religius,



peningkatan kemampuan keagamaan, serta
keberhasilan sekolah dalam mencapai
tujuan pendidikan Islam. Berdasarkan hasil
penelitian, program pembelajaran
Pendidikan Agama Islam memberikan
dampak yang positif terhadap
perkembangan kompetensi peserta didik.
Pada aspek kognitif, peserta didik
menunjukkan peningkatan pemahaman
terhadap materi Pendidikan Agama Islam
yang meliputi Al-Qur'an Hadis, Akidah
Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan
Islam. Hal tersebut tercermin dari hasil
evaluasi pembelajaran yang menunjukkan
tingkat ketuntasan belajar yang relatif
tinggi. Pada aspek afektif, program
pembelajaran berhasil membentuk karakter
religius peserta didik melalui pembiasaan
ibadah, pembentukan akhlak mulia,
kedisiplinan, tanggung jawab, serta sikap
saling menghormati.

Pembiasaan tersebut menjadi budaya
sekolah yang dilaksanakan secara konsisten
sehingga memberikan pengaruh positif
terhadap perilaku peserta didik baik di
lingkungan sekolah maupun di luar
sekolah. Sementara itu, pada aspek
psikomotorik, peserta didik mampu
mempraktikkan  berbagai  keterampilan
keagamaan, seperti membaca Al-Quran
dengan baik, melaksanakan ibadah sesuai
tuntunan syariat, menghafal Al-Qur'an,
menjadi imam shalat, menyampaikan
kultum, serta berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan keagamaan yang diselenggarakan
sekolah. Selain memberikan dampak
kepada peserta didik, program
pembelajaran juga memberikan kontribusi
terhadap peningkatan mutu sekolah secara
keseluruhan.

Hal ini terlihat dari meningkatnya
kepercayaan masyarakat terhadap sekolah,
bertambahnya jumlah peserta didik setiap
tahun, serta meningkatnya berbagai prestasi
akademik maupun non-akademik yang
diraih oleh peserta didik. Meskipun
demikian, penelitian juga menemukan
beberapa aspek yang masih memerlukan
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pengembangan, terutama peningkatan
pemanfaatan  teknologi  pembelajaran,
inovasi metode pembelajaran, serta
pelaksanaan evaluasi program secara lebih
sistematis dan berkelanjutan agar mutu
pembelajaran dapat terus ditingkatkan.
Komponen product dalam model CIPP
menilai tingkat keberhasilan program
berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
program pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMPTQ Fajri Bogor telah
memberikan dampak positif terhadap
perkembangan kompetensi peserta didik
pada aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.

Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari
sinergi antara kurikulum, kompetensi guru,
budaya sekolah, serta dukungan seluruh
warga sekolah dalam melaksanakan
program pembelajaran. Integrasi antara
pembelajaran formal dengan pembiasaan
keagamaan menjadi faktor utama yang
memperkuat pencapaian tujuan pendidikan
Islam. Meskipun hasil evaluasi
menunjukkan  kategori  baik, prinsip

continuous quality improvement
mengharuskan  sekolah  untuk terus
melakukan ~ penyempurnaan  program

melalui evaluasi berkala. Penguatan inovasi
pembelajaran, peningkatan kompetensi
guru, optimalisasi pemanfaatan teknologi
pendidikan, serta pengembangan sistem
monitoring menjadi langkah strategis untuk
menjaga keberlanjutan mutu pembelajaran
di masa mendatang. Berdasarkan hasil
evaluasi pada keempat komponen CIPP
(Context, Input, Process, dan Product),
dapat disimpulkan bahwa  program
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMPTQ Fajri Bogor telah berjalan secara
efektif dan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Namun demikian,
pengembangan program tetap diperlukan
agar kualitas pembelajaran  mampu
menjawab tantangan pendidikan yang terus
berkembang serta memenuhi kebutuhan
peserta didik pada era digital.



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
evaluasi program pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMPTQ Fajri Bogor
menggunakan model evaluasi Context,
Input, Process, Product (CIPP), dapat
disimpulkan bahwa secara umum program
pembelajaran telah terlaksana dengan baik
dan mendukung pencapaian tujuan
pendidikan Islam di lingkungan sekolah.
Pada komponen context, program
pembelajaran telah dirancang sesuai
dengan visi, misi, dan tujuan SMPTQ Fajri
Bogor sebagai lembaga pendidikan Islam
berbasis tahfiz Al-Qur'an. Perencanaan
program juga telah mempertimbangkan
kebutuhan peserta didik, perkembangan
kurikulum, serta tuntutan pembentukan
karakter religius sehingga memiliki
relevansi yang tinggi terhadap kebutuhan
sekolah. Pada komponen input,
pelaksanaan program didukung oleh
kompetensi guru yang memadai, kurikulum
yang terintegrasi antara kurikulum nasional
dan  kurikulum  kepesantrenan, serta
ketersediaan sarana dan prasarana yang
cukup representatif.

Meskipun demikian, pemanfaatan
teknologi pembelajaran dan media digital
masih perlu ditingkatkan agar proses
pembelajaran lebih inovatif dan adaptif
terhadap perkembangan pendidikan. Pada
komponen process, pembelajaran telah
berlangsung sesuai dengan perencanaan
melalui  penerapan berbagai kegiatan
akademik dan pembiasaan keagamaan yang
mendukung pembentukan karakter peserta
didik. Guru telah melaksanakan proses
pembelajaran secara sistematis serta
melakukan evaluasi hasil belajar secara
berkesinambungan. Namun  demikian,
variasi model pembelajaran aktif dan
pemanfaatan teknologi informasi masih
memerlukan pengembangan lebih lanjut.

Pada komponen product, program
pembelajaran memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kompetensi peserta
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didik pada aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan keagamaan. Selain
meningkatkan pemahaman materi
Pendidikan Agama Islam, program juga
berhasil memperkuat karakter religius,
kedisiplinan, tanggung jawab, kemampuan
membaca dan menghafal Al-Qur'an, serta
berbagai keterampilan keagamaan lainnya.
Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa
program pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMPTQ Fajri Bogor telah berjalan
secara efektif. Secara keseluruhan, evaluasi
menggunakan model CIPP menunjukkan
bahwa program pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMPTQ Fajri Bogor
berada pada kategori baik dan layak untuk
dipertahankan. Meskipun  demikian,
peningkatan kualitas program tetap perlu
dilakukan melalui penguatan kompetensi
guru, optimalisasi pemanfaatan teknologi
pembelajaran,  pengembangan  model
pembelajaran yang lebih inovatif, serta
pelaksanaan evaluasi program secara
berkelanjutan sebagai bagian dari upaya
peningkatan mutu pendidikan.
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